ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Korupsi Dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir Tematik
Perspektif Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish Shihab” ditulis oleh Nafisatul Wardah
NIM. 126301212052, Pembimbing Dr. Muhammad Ridho, M. Ag
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Korupsi merupakan permasalahan kompleks yang merusak tatanan sosial,
ekonomi dan politik, serta melemahkan nilai-nilai moral suatu bangsa. Dalam
perspektif Islam, tindakan korupsi sangat dikecam karena bertentangan dengan
prinsip-prinsip dasar seperti kejujuran, amanah dan keadilan. Meskipun istilah
korupsi tidak disebutkan secara langsung dalam Al-Qur’an, namun substansi dan
praktiknya banyak dijelaskan melalui ayat-ayat yang membahas pengkhianatan,
penyalahgunaan kekuasaan, penggelapan dan penipuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui istilah dan konsep korupsi
sebagaimana ditafsirkan dalam Al-Qur’an, serta menguraikan pandangan M.
Quraish Shihab terhadap fenomena tersebut berdasarkan penjelasannya dalam
Tafsir Al-Misbah. Kajian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif dengan
sumber data teks yang didapatkan melalui metode library research, dimana data
diperoleh dari buku, karya tafsir, artikel ilmiah dan sumber literatur lainnya.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan tafsir tematik (mawdi 7), yakni
dengan menghimpun dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
perilaku korupsi kemudian dikaji secara mendalam berdasarkan penafsiran Quraish
Shihab. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkuat
literasi keagamaan, terutama dalam merespon dinamika persoalan sosial
kontemporer pendekatan keagamaan yang mendalam dalam rangka mendukung
upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi.

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat beberapa istilah dalam Al-Qur’an
yang merujuk pada berbagai bentuk perilaku korupsi, baik secara langsung maupun
tidak langsung seperti ghuliil dalam QS. Ali ‘Imran: 161 yang berarti penggelapan
harta rampasan perang, sarigah dalam QS. Al-Ma’idah: 38 yang berarti pencurian,
khiyanah dalam QS. Anfal: 27 yang merujuk pada pengkhianatan terhadap amanah,
rishwah dalam QS. Al-Bagarah: 188 yang bermakna suap dan ghasb dalam QS. Al-
Kahf: 79 yang menunjukan perampasan secara paksa, aklu suit dalam Qs. Al-
Ma’idah: 42, 62 dan 63 yang merujuk pada praktik memakan harta secara batil,
serta fasad dalam QS. Al-A‘raf: 85 dan QS. Hud: 84-85 yang menunjukkan pada
kerusakan sosial, moral dan ekonomi akibat penyimpangan seperti kecurangan
dalam takaran dan timbangan. Ketujuh istilah ini menunjukkan berbagai bentuk
korupsi yang dilarang karena mengandung unsur penyalahgunaan harta dan
ketidakadilan.
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ABSTRACT

The research entitled “Corruption in the Qur’an: A Thematic Interpretation Study
from the Perspective of Tafsir Al-Mishbah by Quraish Shihab” was written by
Nafisatul Wardah, supervised by Dr. Muhammad Ridho, M. Ag.

Keywords: Corruption, Qur’an, Tafsir Al-Mishbah

Corruption is a complex problem that damages social, economic, and political
order and weakens the moral values of a nation. From an Islamic perspective,
corruption is strongly condemned as it contradicts fundamental principles such as
honesty, trustworthiness, and justice. Although the term “corruption” is not
explicitly mentioned in the Qur’an, its substance and practices are widely explained
through verses discussing betrayal, abuse of power, embezzlement, and fraud.

This study aims to explore the terms and concepts of corruption as interpreted
in the Qur'an, and to elaborate on M. Quraish Shihab's perspective on the
phenomenon based on his explanations in Tafsir Al-Misbah. This research is a
qualitative study that utilizes textual sources obtained through library research
methods, with data drawn from books, tafsir works, scholarly articles, and other
relevant literature. The study adopts a thematic (mawdi ‘7) interpretation approach,
by collecting and analyzing Qur'anic verses related to corrupt behavior, and
examining them in depth through Quraish Shihab’s interpretations. This research is
expected to contribute to strengthening religious literacy, particularly in responding
to the dynamics of contemporary social issues through a profound religious
approach, in support of efforts to prevent and combat corruption.

The results show that several terms in the Qur’an refer to various forms of
corrupt behavior, both directly and indirectly, such as ghu/il in QS Ali ‘Imran: 161
meaning embezzlement of war spoils, sarigah in QS Al-Ma’idah: 38 meaning theft,
khiyanah in QS Anfal: 27 referring to betrayal of trust, rishwah in QS Al-Bagarah:
188 meaning bribery, ghasb in QS Al-Kahf: 79 indicating forcible seizure, aklu su/t
in QS Al-Ma’idah: 42, 62, and 63 referring to unlawful consumption of wealth, and
fasad in QS Al-A‘raf: 85 and QS Hud: 84-85 pointing to social, moral, and
economic corruption caused by deviations such as fraud in measures and weights.
These seven terms indicate various forms of corruption that are forbidden because
they involve misuse of wealth and injustice.
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